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A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2004 terjadi krisis ekonomi yang melanda Indonesia
sehingga perekonomian Indonesia mengalami goncangan yang sangat
pada scktor industri begitu besar dampaknya, karena pada sektor industri
begitu tergantung pada pinjaman dana dari Yuar negeri yang berbentuk
Dolar. Seperti telah diketahui krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada
tabun 2004 begity melemahkan milal tukar Rupiah terhadap Dolar,
sehingga industri yang mempunyai pinjaman dalam bentuk Dolar menjadi
membengkak pmjamannya.

Dengan membengkaknya hutang menyebabkan indostri tersebut .
menghadapi kesulitan keuangan karena harus membayar hutang lebth
‘banyak dari' yang dipinjammya semula. Untuk mengetahui  svata
perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau mengetahui  kinerja
keuangan dapat dilihat dengan menganalisis laporan kenangan yang
dikeluarkan tiap akhir tahun.

Sejak terjadinya krisis moneter di Indonesia yang discbablan oleh
kebijakan Pemerintah Thailand di bulan Juli 1997 untuk mengambangkan
mata vang Thailand “Bath”™ terhadap Dollar US. Selama itu mata uang

Bath dan Dollar US dikaitkan satu sama lain dengan suatu kuss yang tetap.
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mata uang Negara ASEAN dan menjalarlah tekanan devaluasi di wilayah
.

Dalam bulan September/Oktober 1997, Rupiah telah terdevaluasi
dengan 30% sejak bulan Juli 1997. Dan di bulan Juli 1998 dalam setahun,
Rupiah sudahi terdevaluasi dengan 9025, dikuti oleh kemerosotan THSG di -
pasar modal Jakarta sebesar 90% pula dalam periode yang sama. Dalam
perkembangan selanjutnya dan sclama ini, teryata Indonesia paling dalam
dan paling lama mengalami depresi ékonomi. Di tahun 1998, pertumbuhan
ckonomi Indonesia merosot menjadi —13,7% dari pertumbuban sebesar
+4,9% di tahun sebelumnya (1997) atau jatuh dengan 18,6% dalam
sctahon. Efek dari krisis ini banyak perusahazn yang bangkrut karena
harga bahan baku yang meningkat tajam. Dalam kondisi ini, banyak
perusahaan yang mengalami kesulitan dalam mencar bahan bake. Hal ini
dikarenakan harga bahan baku melambung tinggi akibat dari kurs mata
uang Dotiar terhadap rupiah semakin tinggi pula. Konsekunsi fogis adalah
banyak perusahaan yang menghentikan operasionainya, khususnya
moneter yaitu sebelum tahun 1997/1998 sangat berkcmbang. Sebelum
krisis kebangkrutan lebih diakibatkan karena tindakan korupsi yang
dilakukan oleh pegawai perusahaan akan tetapi setelah adanya kmisis
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Setelah krisis moneter tahun 1997/1998 banyak perusahaan yang
mengalami kebangkrutan dan mengalami grey area. Perusahaan-
perusahaan manufakiur dengan modal yang dimilikinya berusaha
mempertabankan kondisi keuangannya. Sedikit perusahaan yamg
mempunyai tujuan untuk menghasiikan laba.

Penuﬁs tertarik mengambil perusahaan manufakiur  karena
perusahaan manufaktur merupakan industri riil misalnya jasa, obat-obatan
dan makanan. Jadt perusahaan mempunyai efek langsong terjadmya kxisis
moneter di Indonesia. Disamping itu, perusahaan manufaktur mempunyai
karakier yang sama setiap scktomya dengan ketentoan perundang-
undangan yang sama pula.

Terjadinya kebangkrutan tersebut  dapat  dikaji  dengan
menggunakan pendekatan yang digunakan oleh Altman (1968) dengan
metode nndtivariate discriminant, Altman telah mengkombinasikan
beberapa rasio menjadi model prediksi kebangkrutan perusahaan dengan
istilah yang sangat terkenal yang disebut Z-Score. Z-Score adalah skor
yang ditentukan dari hitungan standar kali nisbah-nisbalr kevangan yang
akan menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan
(Mamduh dan Halim, 2003 : 275).

Melalui rasio-rasio keuangan yang mencakup rasio likuiditas,
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terjadinya kebangkrutan perusahaan: Disamping itu, rasio-rasio tersebut
dipunakan sebagai barometer penghitunganmodelAlﬂnan.

Model Altman mempunyi prediksi yang cukup baik (94 % benar
atau 62 benar dari total sampel 66) dan dapat diterapkan pada masing- -
masing perusahaan secara individual atanpun s;ckelompok perusahaan.
Penerapan pada kelompok perusahaan digambarkan oleh Altman déngan
mengelompokkan perusahaan menjadi dua kategori yaitu bangkrut dan
tidak banghkrut. |
untuk perusahaan bangkrut dan tidak bangkrut dan menghitung nilai Z-
Score Altman untak kedira kelompok tersebut. Dalam modei tersebut skor
2,90 merupakan ambang batas untuk perusahaan schat. Sedangkan
perusahaan yang mempunyar skor di bawah 1,20 akan dikiastitkasikan
sebagai perusahaan yang potensial bangkrut. Kemudian di antara 1,20
sampai dengan 2,90 diklasifikasikan sebagai perusahaan pada daerah
kelabu (grey area) yaitu daerah dimana potensi untuk kebangkrutan dan
ﬁdakbanﬂ:mtsam&

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
menganatisis dan memprediksi kebangkrutan pada perusahaan-perusahaan
yang bergerak dalam sektor Food and Beverage dengan mengambil judul:
“ANALISIS PREDIKSI KEBANGKRUTAN DENGAN METODE Z-SCORE

ALTMAN PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE YANG GO-



B. Ruomusan Masalah

penclitian ini adalah:

L

Apakah terdapat perbedaan nilai Z score perusahaan scbelum krisis dan
sesudah krisis moneter?

Apakah terdapat perbedaan nilai Z score perusahaan sater taliun sebelum
krisis dan sesudah krisis moneter?

C. Batasan Maszlak-

Untuk membatasi masalah agar tidak keluar dari permasalahan, maka

batasan masalah dalam penclitian ini adalah:

1.

Amlisis-pené]iﬁanhanyadﬂakukanpadapemsahmFowmd
Beverage.

Tingkat kebangkratan ditentukan. berdasarkan nitai Z score Altman
untuk mengelompokkan perusahaan dengan katagori:

a. Jika mla Z score kurang dari 1,20 dikatakan bangkrut.

b. Jika nilai Z score antara 1,20 — 2,90 dikatakan grey area.

c. Jika nilat Z score lebih dari 2,90 dikatakan tidak bangkrut.
Penelitian hanya dibatasi kejadian krisis ekonomi di Indonesia yang
terjadi pada tahun 1997/1998.

Rasio keuangan yang dipergunakan sebagai berikut:
a. Untuk mengukor likuiditas menggunakan Crrrent Ratio
b. Untuk mengukur solvabilitas menggunakan Total Asser To Debt

Ratio d&an Equity To Total Debt Ratio




¢. Untuk mengukur rentabilitas menggunakan Rentabilitas Ekonomi

dan Rentabilitas Modal Sendin.

D. Tujuan Penclitian

E.

Tujuan dari penelitian inf adalah:
Untuk mengetahui perbedaan nilai Z score perusahaan sebetum krisis
dan sesudzh kyisis moneter.
Untuk mengetahui perbedaan nilai Z score perusahaan satu tahun

sebelum krisis dan sesudah krisis moneter

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dikarapkan bermanfaat:

1.

Bagi mahasiswa untuk menambah pengetahuan mahasiswa tentang
kinerja kewangan dan permasalahannya yang dihadapi ol¢h perusahaan
yang bergerak di sektor Food and Beverage.
Bagipermahaantemtamapihakmamjemenuntukmendetcksi lebih
awal bagaimana kondisi perusahaannya schingga bisa diambil langkah-
langkah antistpast.

Bagi masyarakat umum dan para pemegang saham, yaite mengetahu
kondisi sebenarnya perusahaan yang bergerak di sektor Food and
Beverage.

Bagi pemberi pinjaman, informasi kebangkrutan bisa bermanfaat untuk
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5. Bagi Investor, dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam
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